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Abstrak 

Tuberkulosis paru adalah penyakit yang sangat menular yang disebabkan 
oleh Mycobacterium Tuberkulosisyang menyerang paru-paru. Indonesia 

sendiri termasuk dalam lima negara dengan kasus Tuberkulosis tertinggi. 
Salah satu faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan pengobatan 
tuberkulosis paru adalah kepatuhan pasien dalam mengkonsumsi obat. 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menggambarkan sejauh mana korelasi 
kepatuhan terhadap pengobatan tuberkulosis di Puskesmas Pakan Kamis 

serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penderita 
Tuberkulosis Paru untuk menghentikan pengobatan sebelum selesai di 

Puskesmas Pakan Kamis. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed 
method yaitu menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif dalam satu 
rangkaian studi. Teknik pengambilan sampel adalah total sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 16 responden. Hasil uji analisis korelasi 
menunjukan nilai p-value < 0,05, maka disimpulkan terdapat korelasi 

antara kepatuhan terhadap beberapa faktor antara lain umur, tingkat 
pendidikan, lama menderita Tuberkulosis, pengetahuan pasien tentang 

Tuberkulosis, motivasi pasien, efek samping obat.di Puskesmas Pakan 
Kamis. Sebaliknya tidak terdapat korelasi antar kepatuhan dengan 

aksebilitas fasilitas kesehatan, kepatuhan dengan jenis kelamin, kepatuhan 
dengan kualitas layanan kesehatan. Bagi tenaga kesehatan di puskesmas, 
disarankan untuk memberikan edukasi secara berkelanjutan dan interaktif 

kepada pasien tentang penyakit Tuberkulosis, pentingnya pengobatan yang 
tuntas, dan dampak jika pengobatan dihentikan.  
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Abstract 

Pulmonary tuberculosis is a highly contagious disease caused by 

Mycobacterium tuberculosis, primarily affecting the lungs. Indonesia is among 
the top five countries with the highest number of tuberculosis cases. One of the 

key factors influencing the success of pulmonary tuberculosis treatment is 
patient compliance with taking the medication. This study aimed to describe 
the extent of the correlation between patient compliance and tuberculosis 

treatment at the Pakan Kamis Public Health Center and identify the factors that 
influence pulmonary tuberculosis patients to discontinue treatment before 

completion. A mixed-method approach was used in this study; it combined 
quantitative and qualitative methods into one study. The sampling technique 

was total sampling, with a total of 16 respondents. The results of the correlation 
analysis test showed a p-value < 0.05, indicating a significant correlation 
between compliance and several factors, including age, education level, 
duration of illness, patient knowledge about tuberculosis, patient motivation, 
and drug side effects at the Pakan Kamis Public Health Center. Conversely, 

there was no significant correlation between compliance and access to health 
facilities, gender, or quality of healthcare services. It is recommended that 

healthcare workers at the health center provide continuous and interactive 
education to patients about tuberculosis, the importance of completing 
treatment, and the consequences of prematurely stopping medication. 

 
Keywords: Pulmonary Tuberculosis, patient compliance, treatment, mixed 

method, Public Health Center 
 

Pendahuluan  

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular yang masih menjadi 

masalah kesehatan global dengan angka kematian mencapai 1,25 juta jiwa 

pada tahun 2023. Indonesia menempati posisi kedua tertinggi di dunia 

setelah India, dengan estimasi 1.060.000 kasus baru dan 134.000 kematian 

per tahun (WHO, 2024). Kepatuhan pasien dalam mengonsumsi Obat Anti 

Tuberkulosis (OAT) merupakan faktor kunci keberhasilan terapi. Namun, 

ketidakpatuhan sering terjadi akibat lamanya durasi pengobatan, efek 

samping obat, kurangnya pengetahuan, motivasi rendah, serta lemahnya 

dukungan keluarga dan pengawasan minum obat. Kondisi ini berisiko 

menimbulkan resistensi obat ganda (MDR-TB). 

Berbagai penelitian sebelumnya di Indonesia menunjukkan bahwa 

kepatuhan pasien sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, motivasi, dan 

dukungan keluarga.(Wiyati & Apriliyanti, 2024) serta (Sari Dewi Masita et al., 

2024) menegaskan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan pasien 

dengan kepatuhan minum obat, sementara (Pratama et al., 2022) 

menekankan pentingnya dukungan keluarga. (Samory et al., 2022) 
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menambahkan bahwa motivasi pasien merupakan faktor dominan meskipun 

variabel lain seperti pendidikan tidak selalu berhubungan signifikan. 

Secara metodologis, mayoritas penelitian terdahulu menggunakan 

desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional dan instrumen 

kuesioner, dengan jumlah sampel bervariasi. Temuan konsisten 

menunjukkan bahwa kepatuhan pasien TB dipengaruhi tidak hanya oleh 

faktor individu, tetapi juga oleh dukungan sosial, keterjangkauan layanan 

kesehatan, serta pengalaman efek samping obat. 

Di Puskesmas Pakan Kamis, pada tahun 2025 tercatat 30 kasus 

Tuberkulosis paru yang menjalani terapi, terdiri dari 19 kasus baru, kasus 

kambuh, serta pasien putus obat. Kondisi ini menggambarkan tantangan 

nyata dalam menjaga keberlanjutan pengobatan di tingkat layanan primer. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis untuk menggali 

pengalaman subjektif pasien terkait kepatuhan terhadap pengobatan 

Tuberkulosis. 

Rumusan masalah penelitian meliputi: (a) bagaimana korelasi 

kepatuhan pasien terhadap pengobatan TB paru di Puskesmas Pakan Kamis, 

serta (b) faktor-faktor yang memengaruhi pasien menghentikan pengobatan 

sebelum selesai. Tujuan penelitian adalah untuk menggambarkan sejauh 

mana korelasi kepatuhan pengobatan TB paru dan mengidentifikasi faktor 

penyebab putus obat. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

bagi peningkatan mutu layanan kesehatan di Puskesmas Pakan Kamis serta 

menjadi acuan kebijakan kesehatan nasional, terutama dalam upaya 

pencegahan putus obat, kekambuhan, dan resistensi obat Tuberkulosis. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method atau metode 

campuran, yaitu perpaduan antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap masalah 

yang dikaji. Sesuai dengan pendapat (Sugiyono, 2022), metode kombinasi 

memungkinkan integrasi kedua pendekatan untuk menghasilkan data yang 

lebih valid, reliabel, dan objektif. 

Desain yang digunakan adalah eksplanatori sekuensial, di mana 

pengumpulan dan analisis data dimulai dari kuantitatif, kemudian 

dilanjutkan dengan data kualitatif untuk memperdalam serta menjelaskan 

temuan awal secara lebih mendalam, khususnya terkait pengalaman 

subjektif pasien dalam menjalani terapi Tuberkulosis paru. 

Jumlah sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah semua pasien 

yang telah didiagnosa Tuberkulosis Paru oleh dokter dan mendapatkan obat 

Anti Tuberkulosis pada bulan April dan Mei tahun 2025 sebanyak 16 orang.  
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HASIL PENELITIAN 

1. Analisa Kuantitatif 

 

Berdasarkan poin 2 pada tabel, mayoritas responden tergolong dalam 

kategori lansia (>61 tahun) sebanyak 8 orang (50%), diikuti oleh kategori 

dewasa (26–45 tahun) sebanyak 4 orang (25%), kategori tua (46–60 tahun) 

sebanyak 3 orang (18,75%), dan kategori muda (<25 tahun) hanya 1 orang 

(6,25%).   

 

Sedangkan pada poin 3, mayoritas responden memiliki jenjang 

pendidikan sekolah dasar (SD) sebanyak 9 orang (56,25%), sedangkan 1 

orang (6,25%) berpendidikan SMP, 2 orang (12,5%) SMA, dan 4 orang (25%) 

menempuh pendidikan tinggi (Perguruan Tinggi/Diploma). 

Data menunjukkan  bahwa sebagian besar pasien (68,75%) berada 

pada kategori tinggi dan sangat tinggi, yang menunjukkan kecenderungan 

kepatuhan yang baik terhadap pengobatan Tuberkulosis Paru. Namun 

demikian, terdapat pula 5 pasien (31,25%) yang tergolong memiliki 

kepatuhan sedang hingga rendah, yang berisiko mengalami gangguan 

keberhasilan terapi apabila tidak diberikan pendampingan dan edukasi lebih 

lanjut. 
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2. Analisa Kualitatif 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Pasien terhadap 

Pengobatan Tuberkulosis Paru 

 

Berdasarkan pengelompokan data sesuai tema, data menunjukkan 

bahwa mayoritas pasien mendapatkan dukungan dari keluarga, terutama 

dalam bentuk pengingat untuk minum obat (62,5%). Namun, masih ada 25% 

keluarga yang tidak mengetahui atau tidak memahami kondisi pasien, dan 

6,25% yang tidak peduli terhadap pengobatan pasien. Sementara itu, 

dukungan sosial dari luar keluarga sangat minim, dengan 87,5% responden 

menyatakan tidak mendapat dukungan atau tanggapan dari teman-teman 

mereka, dan hanya 12,5% menyebutkan bahwa teman-teman mereka tidak 

tahu tentang penyakit yang dideritanya. Sebanyak 81,25% pasien memahami 

Tuberkulosis sebagai penyakit paru dengan gejala batuk dan sesak napas, 

namun hanya 18,75% yang tahu bahwa Tuberkulosis disebabkan oleh 

bakteri. Selain itu, hanya 56,25% yang memahami bahwa pengobatan harus 

dilakukan selama 6 bulan, sementara 43,75% tidak tahu cara pengobatan. 

Sedangkan untuk penularan penyakit Tuberkulosis 37,5% yang tahu tentang 

cara penularannya, lainnya 62.5% tidak mengetahui. Motivasi adalah faktor 

internal yang penting untuk menentukan tingkat kepatuhan pasien terhadap 
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pengobatan tuberkulosis. Berdasarkan data yang diperoleh, 37,5% pasien 

tidak memiliki motivasi untuk sembuh, 31,25% pasien menyatakan 

motivasinya berasal dari rasa takut untuk mengulang pengobatan, 

sementara hanya 31,25% yang menyebutkan keinginan sembuh sebagai 

motivasi utama. Sebagian pasien mendapat obat diantar petugas (31,25%) 

dan sebagian lainnya harus mengambil sendiri (68,75%). Data menunjukkan 

bahwa pasien Tuberkulosis mengalami berbagai efek samping akibat 

konsumsi obat, di antaranya: mual (43,75%), lemas atau letih (25%), gatal-

gatal (12,5%), sakit pada sendi (12,5%), dan urin berwarna merah (6,25%). 

Sebanyak 31,25% pasien mengeluhkan antrean ramai, 37,5% mengatakan 

layanan cepat dan obat tinggal jemput saja, sementara 31,25% mendapat 

layanan kunjungan rumah dari petugas. 

 

3. Analisa Bivariat  

a. Korelasi Faktor-Faktor Sosiodemografi dengan Kepatuhan Pasien 

Tuberkulosis 

 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Kendall’s Tau terhadap data 

sosiodemografi pasien, ditemukan beberapa variabel yang memiliki 

hubungan sangat erat terhadap kepatuhan pasien dalam menjalani terapi 

pengobatan tuberkulosis paru. Hubungan kepatuhan dengan umur (τ = -

0,663, p-value = 0,003 < 0,05) artinya korelasi kuat (negatif) terdapat korelasi 

antara perbedaan umur dengan tingkat kepatuhan dalam mengkonsumsi 

obat Tuberkulosis. Korelasi kepatuhan dengan jenis kelamin (p-value = 0,348 

>0,05) artinya tidak terdapat korelasi antara jenis kelamin dengan tingkat 

kepatuhan pasien. Hubungan kepatuhan dengan tingkat pendidikan 

(τ=0,683, p-value = 0,002<0,05) artinya korelasi kuat, terdapat hubungan 

antara perbedaan tingkat pendidikan dengan tingkat kepatuhan dalam 

mengkonsumsi obat Tuberkulosis. Hubungan kepatuhan dengan lama 

menderita Tuberkulosis (τ = 0,821, p-value=0,000<0,05) artinya korelasi kuat, 

terdapat hubungan antara lama menderita Tuberkulosis dengan tingkat 

kepatuhan mengkonsumsi obat Tuberkulosis. 
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b. Korelasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Pasien 

Tuberkulosis 

 

Hubungan kepatuhan dengan dukungan keluarga dan sosial (τ = 

0,348, p-value = 0,129>0,05) korelasi sedang artinya tidak terdapat 

hubungan antara dukungan keluarga dan sosial dengan tingkat kepatuhan 

mengkonsumsi obat Tuberkulosis. Hubungan kepatuhan dengan 

pengetahuan pasien tentang Tuberkulosis (τ = 0,683, p-value = 0,007<0,05) 

korelasi kuat, artinya terdapat hubungan antara pengetahuan pasien tentang 

Tuberkulosis dengan tingkat kepatuhan mengkonsumsi obat Tuberkulosis. 

Hubungan kepatuhan dengan motivasi pasien (τ = 0,682, p-value = 

0,002<0,05) korelasi kuat artinya terdapat hubungan antara motivasi pasien 

dengan tingkat kepatuhan mengkonsumsi obat Tuberkulosis. Hubungan 

kepatuhan dengan aksebilitas fasilitas kesehatan (τ=-0,058, p-value = 

0,797>0,05) artinya tidak terdapat hubungan antara aksebilitas fasilitas 

kesehatan dengan tingkat kepatuhan mengkonsumsi obat Tuberkulosis. 

Hubungan kepatuhan dengan efek samping obat (τ=-0,500, p-value = 

0,022<0,05) korelasi kuat (negatif) artinya terdapat hubungan antara efek 

samping obat dengan tingkat kepatuhan mengkonsumsi obat Tuberkulosis. 

Hubungan kepatuhan dengan kualitas layanan kesehatan (τ=-0,129, p-value 

= 0,592>0,05) korelasi lemah artinya tidak terdapat hubungan antara 

kualitas layanan kesehatan dengan tingkat kepatuhan mengkonsumsi obat 

Tuberkulosis. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian uji analisis korelasi memperlihatkan nilai 

p-value < 0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat korelasi 

antara kepatuhan terhadap beberapa faktor  antara lain umur, tingkat 

pendidikan, lama menderita Tuberkulosis, pengetahuan pasien tentang 

Tuberkulosis, motivasi pasien, efek samping obat. Sebaliknya tidak terdapat 

korelasi antar kepatuhan dengan aksebilitas fasilitas kesehatan, kepatuhan 

dengan jenis kelamin, kepatuhan dengan dukungan sosial keluarga, dan 

kepatuhan dengan kualitas layanan kesehatan. 
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Faktor usia lanjut terbukti berkontribusi terhadap rendahnya 

kepatuhan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Utara et al., 2025) dan laporan 

(WHO, 2024) yang menekankan tingginya insidensi TB pada lansia akibat 

reaktivasi infeksi laten serta penurunan fungsi tubuh. Di Puskesmas Pakan 

Kamis, banyak pasien TB berasal dari kelompok usia >50 tahun, yang 

menghadapi keterbatasan mobilitas maupun penurunan daya ingat, 

sehingga rentan putus obat. 

Pasien dengan lama menderita TB lebih sadar akan pentingnya terapi, 

sejalan dengan temuan (Dwiningrum et al., 2021). Tingkat pendidikan juga 

memengaruhi pola kepatuhan, sesuai hasil penelitian (Widiantoro, 2021) dan 

(Vani Y Tampilang, Thirsa O Mongi, 2025) yang menyebutkan bahwa semakin 

tinggi pendidikan dan pengetahuan pasien, semakin besar peluang untuk 

patuh. Di Puskesmas Pakan Kamis, edukasi TB masih dilakukan secara 

kolektif dalam bentuk penyuluhan kelompok, namun keterbatasan jumlah 

tenaga kesehatan membuat edukasi individual belum optimal. Akibatnya, 

masih ada pasien yang tidak memahami risiko putus obat. 

Motivasi pasien menjadi faktor penting dalam mendorong kepatuhan. 

Sebagian besar pasien di Puskesmas Pakan Kamis termotivasi oleh keinginan 

untuk sembuh agar dapat kembali bekerja atau beraktivitas. Hal ini 

konsisten dengan penelitian (Nopianti, Dini; Frans, Yohan; Yulianti, 2022) 

dan dukungan (WHO, 2024) bahwa motivasi intrinsik sangat menentukan 

keberhasilan terapi. 

Efek samping obat, terutama mual, muntah, pusing, dan gatal, 

menjadi hambatan kepatuhan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Andira et 

al., 2024), (Sulaiman & Dawu, 2024), dan (Naik et al., 2021) yang 

menunjukkan adanya hubungan kuat antara efek samping dan 

ketidakpatuhan. Di Puskesmas Pakan Kamis, beberapa pasien mengaku 

menghentikan obat sementara waktu ketika mengalami mual hebat. 

Meskipun dukungan keluarga tidak terbukti signifikan secara statistik 

dalam penelitian ini, literatur seperti (Rahmat et al., 2023) menegaskan 

bahwa dukungan emosional keluarga tetap berperan penting. Oleh karena 

itu, melibatkan keluarga dalam edukasi pasien masih menjadi strategi yang 

perlu diperkuat di Puskesmas Pakan Kamis. 

Selain itu, program pengantaran obat ke rumah yang sudah diterapkan 

di Puskesmas Pakan Kamis untuk pasien lansia, pasien dengan hambatan 

mobilitas, dan pasien berisiko putus obat, terbukti mendukung kepatuhan. 

Strategi ini sesuai rekomendasi (WHO, 2024) dan temuan (Pradipta et al., 

2018) mengenai efektivitas intervensi berbasis komunitas untuk mengurangi 

risiko drop-out pengobatan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kepatuhan 

pasien TB di Puskesmas Pakan Kamis dipengaruhi oleh faktor individu (usia, 

pendidikan, lama sakit, pengetahuan, motivasi) serta efek samping obat. Oleh 

karena itu, intervensi perlu difokuskan pada pasien dengan kepatuhan 
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rendah melalui edukasi berkelanjutan, konseling personal, dukungan 

keluarga, dan kunjungan rumah oleh tenaga kesehatan, guna mencegah 

putus obat, kekambuhan, maupun resistensi obat. 

 

KENDALA DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian mengenai kepatuhan pasien Tuberkulosis paru 

di Puskesmas Pakan Kamis menghadapi beberapa kendala, terutama dalam 

pemilihan partisipan. Dari total calon responden, empat orang tidak dapat 

dilibatkan karena tidak memenuhi kriteria inklusi: dua pasien TB dengan 

komplikasi penyakit jantung, satu pasien dengan hambatan komunikasi, 

serta satu pasien dengan efek samping obat yang berat dan dirujuk ke rumah 

sakit. Akhirnya, penelitian dilakukan terhadap enam belas partisipan yang 

sesuai kriteria, yaitu penderita TB paru yang sedang menjalani terapi. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada pendekatan fenomenologis 

yang hanya menekankan pengalaman subjektif pasien tanpa melibatkan 

perspektif keluarga maupun tenaga kesehatan. Selain itu, tidak ada 

pengukuran kuantitatif mengenai dukungan sosial yang diterima pasien, 

sehingga generalisasi hasil harus dilakukan dengan hati-hati. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kepatuhan pasien 

TB tidak hanya bergantung pada keterlibatan keluarga, tetapi juga 

dipengaruhi kualitas hubungan interpersonal, kondisi psikososial, serta 

faktor budaya. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan 

pendekatan mixed methods untuk memahami secara lebih komprehensif 

mekanisme dukungan sosial terhadap kepatuhan pasien. 

Keterbatasan lain adalah tidak adanya data dari tenaga kesehatan, 

seperti dokter, perawat, atau petugas program TB di Puskesmas. Padahal, 

wawancara dengan petugas dapat memberikan informasi penting mengenai 

strategi pelayanan, tantangan pendampingan pasien, dan kebijakan program 

TB. Dengan demikian, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan tenaga 

kesehatan sebagai informan tambahan, agar diperoleh gambaran yang lebih 

menyeluruh dan hasil yang lebih aplikatif dalam mendukung keberhasilan 

pengobatan Tuberkulosis paru. 

 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pasien 

penderita tuberkulosis paru di Puskesmas Pakan Kamis, bisa diambil 

kesimpulan: 

1. Terdapat korelasi antara kepatuhan dengan umur, tingkat pendidikan, 

lama menderita Tuberkulosis, pengetahuan pasien tentang 

Tuberkulosis, motivasi pasien, efek samping obat. Sebaliknya tidak 

terdapat korelasi kepatuhan dengan aksebilitas fasilitas kesehatan, 
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kepatuhan dengan jenis kelamin, kepatuhan dengan dukungan sosial 

keluarga, kepatuhan dengan kualitas layanan kesehatan.  

2. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kepatuhan antara lain 

adalah umur, tingkat pendidikan, lama menderita tuberkulosis, 

pengetahuan pasien tentang Tuberkulosis, motivasi pasien, dan efek 

samping obat. Sebaliknya, faktor-faktor yang tidak berkonstribusi 

terhadap kepatuhan adalah aksebilitas fasilitas kesehatan, jenis 

kelamin, dukungan sosial keluarga, dan kualitas layanan kesehatan. 
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